


: menjadl lebih dari 3 kali jika diban-

-Sia; melalu1 deregu1a51 yang. dilakukan
oleh Menteri Keuangan c.q. Direktorat
- .. Jenderal Lembaga Keuangan. .
. Lonjakan pertumbuhan bisnis asuransi
jiwa ini terjadi sejak tahun 1992 di

tajam yaitu. sebesar:44% jika diban-

lumnya, sehmgga pada: tahun 1992

“lasi; penduduk Beberapa pakar per-
asuransmn memperklrakan bahwa po-
.:rtens1 pasar asuransi jiwa di. Indonesm

- 18% dari Jumlah penduduk. -

- Sebagai data pembandmg, pertum-

- buhan Jumlah peserta: asuransi:pada
"",‘.,:tahun 1991 hanya. mencapal sekitar
15%.:Data lain dari bisnis.asuransi

{_.lea pada tahun 1992. .yang: cukup

- income) nasional sebesar 33%,:dan
 kenaikan biaya operasi ‘perusahaan
- yang pada tahun 1991 hanya 29,1%,
/. pada tahun 1992 ‘meningkat menjadi
- lebihdari 40%. Ini dikarenakan adanya
= pemngkatan keglatan yang dilakukan
.. oleh ‘perusahaan-perusahaan asuransi

o jiwa tersebut;dalam_upaya memenang-

kan persaingan merebut pangsa pasar.

. Komposisi pangsa pasar asuransi jiwa
- kini telah mengalami banyak per-

- ubahan, walaupun ada beberapa.per-
.. usahaan yang tetap bertahan pada ke-

. dudukan semula, tetap sebagai leading

~company,. di. samping ada pula yang

. secara fantastis langsung menduduki

- ranking atas dalam upaya pencapaian
premi serta perebutan pangsa pasar.

- Itulah sekadar gambaran tentang
_persaingan yang:terjadi di antara:
- perusahaan-perusahaan dalam:indus-

- iri asuransi jiwa, yang dapat disimpul-
..~ kan bahwa tingkat persaingan tersebut
~ - cukup tinggi (ketat). . .

perusahaan. asuransi jiwa meningkat

dingkan dengan keadaan 10 tahun se-

. belumnya: Salah satu faktor penyebab
i memngkatnya Jumlah perusahaan asu-

. Tansijiwa adalah dorongan positif serta‘

kemudahan- kemudahan yang diberi- .

: ‘kan oleh Pemetrintah Republlk Indone- -

~ 'mana jumlah populasi penduduk yang 5
V.-terjarnah oleh bisnis ini meningkat

dlngkan dengan- kond1s1 ‘tahun:sebe--

: 1  penduduk yang terjamah oleh asuransL k
" jiwa menjadi 7,4% dari: Jumlah popu-

- pada tahun 1993 adalah kurang leblh'

8 :__;_slgn‘l,flk,an k/l»ta,;_perhatlykﬂan -adalah
. kenaikan pendapatan premi (premium
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2 Ancaman dar1 pendatang baru ,

e threat of new.entrants,

_ menJadl promzsmg busmesw

“.jang; lagi. oleh berbagai kemudahanﬂ‘ Sl
dengan adanya deregulasi di; bldang S
- .asuransiyang memungkinkan 1 masuk- - 14l

. nyamodal ke tanah air; maka parapen- - .- men
: datang baru (new entrants) ataupun =

- calon pendatang dapat merupakan

 ancaman yang potensial serta. perlu
. diantisipasi. Kemudahan tersebut anta-
.ra lain dimungkinkanhya pendirian_ ‘

. ﬂperusahaan asuransi jiwa patungan.
“o(joint venture) dengan pihak asing

.. (foreign partner). sebaga1 pemilik

.;,sahammayontasnya walaupun setelah .

©.20 tahun: sejak pendirian, komposm :

saham tersebut harus sudah berubah,

:_-,,dl mana pihak Indonesia (local part-
;ner) akan menJadl pemlhk saham

mayor 1tas

' Ancaman dan'pérusahaan swasta Iokal ;
. yang. baru sekalipun, tidak dapat kita - -
" -abaikan, karena mereka pun bisame-

. rmhkl pakar—pakar strategi yang mam-
pu merancang strategi bersaing yang
" tangguh dan’ menglmplementa51kan

.+ konsep-konsep manajemen modern; .
- Sedangkan perusahaan-perusahaan pa-< -
. tungan, sudah tidak diragukanlagike- - .

- mampuannya, baik ditinjau dari segi

. ‘permodalan maupun teknolog1 yang.

- dipergunakan. Nah sekarang, para pe-
laku dalam. blSnlS asuransi jiwa harus
-lebih sadar akan pentingnya mening-
-katkan kemampuan serta profesio-

.";~~na11sme dari sumber daya manusia -
~(human resources) yang dimilikinya. .

Perusahaan yang sudah ada, harus

mampu mempertahankan eksistensi--

nya.melalui cara-cara yang profesio-
‘nal, sehmgga ancaman dari pendatang
,baru tidak menjadi hambatan baginya

. -untuk terus tumbuh dan berkembang, £

;bahkan dapat dijadikan sebagai * spar- .
ring partner’”’ ? untuk lebih memajukan .
industri asuransi jiwa di negarakita ini.

‘Memang ini terlalu idealis, namun
, bukan berarti tidak dapat dilaksanakan.

3. Kekuatan tawar—menawar pemasok

o( bargazmng power of suppliers)

Yang dimaksud dengan pemasok di -

-sini; -adalah- pemasok; modal/_dana
‘-usaha,.sumber daya manus_ia'-,'vserta

: learenakan b1sn1s asuransi j wa, kini -

: :'berb1sms d1 bldang 4
runtuk memperoleh

e meﬁ’zczency d1karenaka . oleh:
¢ ,_cost” dalam upaya memperole )

: ; mampu mengenah karakte. sti
_kewaJaran harga. Jasa tersebut serta‘
- . mampu mengendahkan dan menj
-f,,kontmultas perolehannya

. asuransi jiwa Indones1a ‘maka setlap,
,'perusahaan asuransi. jiwa harus. ‘me-
-miliki--sumber daya_manus1a yang

i lea, pemerint
. mengatur sert

nahsme dalam pengelolaan lsnls,_:




;
:
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- industri ini.

'67. ’ "Posisi para calon nasya,beh dan nasfabah

- perusahaan asuransi jiwa juga semakin -
* kuat karena semakin tersedianya ber-

- bagai pilihan alternatif, sehingga-me-
maksa para pengelola bisnis asuransi
jiwa untuk terus meningkatkan profe-

 sionalismenya, terutama dalam bidang
_ pemasaran, operasi, keuangan dan
“customer service. e :

. ‘Deregulasi di bidaﬁg moﬁeter, sekali-

. memang dapat saling., mensubst1tus1

‘walaupun kalau kitakaji secara cermat
masing-masing produk itu memiliki

- keunikan tersendiri yang dapat dlangf

kat menjadi competitive advantage . .

: sumber daya manus1a yang. terprograrn e
secara baik. ‘Halini menambah ramai- ;
nya persamgan antarperusahaan dalam :

- . gus juga menjamah mdustrl perban-:
- kan, yang memacu tumbuhnya bank-
bank baru maupun inovasi produk . .
- perbankan secara lebih kreatif. Halini-.
o melahirkan. produk substitusi bagi
~.industri asuransi jiwa, yang kenyataan-,
..nya. produk dari kedua industri. ini
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e factor.

- di mana di dalamnya terdapat sub-
sidiaries dengan produk yang saling

mensubstitusi. Dalam hal ini, diperlu- -

kan strategist di tingkat holding, yang

sekahgus mampu menentukan pro-'

duk apa yangharus ‘dihasilkan oleh
“masing-masing subszdlary, (anak
‘ perusahaan) dalam grupnya.

Berdasarkan uraian-uraian- tentang‘ :

sitnasi yang terjadi dalam industri asuransi |
Jjiwa ini, kiranya kita dapat menarik
. kesimpulan ‘yang sangat penting, bahwa' . .
untuk dapat mempertahankan eksistensi- .~
_nya tidak ada cara lain bagi para pengelola - o
perusahaan asurans1 lea diIndenesiaini, ..
kecuali secara terus menerus. mengantl-
- sipasi perubahan perubahan apayang akan .
terjadi:di masa mendatang serta memper-

smpkan diri melalui pemngkatan profesio-"." . -

nalisme di bldang tersebut. Caralama yang -

hanya mengandalkan “internal scrutiny”
kiranya tidak dapat lagi diterapkan.

Ada kalanya terj ad1 kambahs-

~meya gtIdak dapat dihindari dalam*
) pemasaran kedua produk yang salmgj
.mensubstitusi tersebut Anisperiuss : .
. dlwaspadal oleh. grup-grup perusahaan: g
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